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SUMMARY 

 
ARINI ROFA. Value Added Analysis And Develpoment Strategy For Processed 

And Cost Prices Of Processed Cassava Commodity Product At UPH Jaya Makmur 

1. (Supervised by DESSY ADRIANI). 

 

Analyzing the added value, development strategy and cost of diversified 

processed cassava commodity products is needed for business sustainability. This 

study is expected to contribute to improving business efficiency, expanding market 

opportunities. The objectives of this study are: (1) to calculate the cost of 

diversification of processed cassava commodity products. (2) calculate the added 

value received from the diversification of processed cassava commodity products. 

(3) analyze the development strategy of cassava commodity processed product 

diversification. This research was conducted at UPH Jaya Makmur 1, Talang Jambe 

Village, Palembang City in October-November 2022. The research method used is 

the case study method. Sampling method using Purposive Sampling, data 

processing for each purpose using descriptive analysis, qualitative analysis. The 

results showed that (1) The cost of production of cassava chips at UPH Jaya 

Makmur 1 was IDR 7,606, the cost of crackers was IDR 10,467 per pack, the cost 

of production of mocaf flour was IDR 19,277 per pack. (2) The value-added 

analysis shows that the processing of cassava chips is Rp90,645 per kg The 

processing of opak crackers produces an added value of Rp76,000, and the 

processing of mocaf flour produces an added value of Rp14,938. (3) The 

development strategy is located in quadrant 1 which means that UPH Jaya makmur 

1 has a combination of significant internal strengths and external opportunities that 

can be utilized. 

 

 

Keywords: cost of goods, value added, development, processed cassava 

products, strategy 



RINGKASAN 

 
ARINI ROFA. Analisis Nilai Tambah dan StrategiPengembagan Diversifikasi 

Serta Harga Pokok Produk Olahan Komoditi Singkong di UPH Jaya Makmur 1 di 

Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang. (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI). 

 

Menganalisis nilai tambah, strategi pengembangan dan harga pokok 

diversifikasi produk olahan komoditi singkong sangat diperlukan untuk 

keberlanjutan usaha. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan efisiensi usaha, memperluas peluang pasar. Tujuan dari penelitian ini 

adalah: (1) menghitung harga pokok diversifikasi produk olahan komoditi 

singkong. (2) menghitung nilai tambah yang diterima dari diversifikasi produk 

olahan komoditi singkong. (3) menganalisis strategi pengembangan diversifikasi 

produk olahan komoditi singkong. Penelitian ini dilaksanakan di UPH Jaya 

Makmur 1 Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang pada Bulan Oktober- 

November 2022. Metode penelitian yang digunakan ialah Metode Studi kasus. 

Metode Penarikan contoh menggunakan Purposive Sampling, pengolahan data 

untuk setiap tujuan menggunakan analisis deskriptif, analisis kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa (1) Harga pokok produksi keripik singkong di UPH 

Jaya Makmur 1 adalah Rp7.606, harga pokok kerupuk Rp10.467 per bungkus, 

harga pokok produksi tepung mocaf adalah Rp19.277 per bungkus. (2) Analisis 

nilai tambah menunjukkan bahwa pengolahan keripik singkong sebesar Rp90.645 

per kg Pengolahan kerupuk opak menghasilkan nilai tambah sebesar Rp76.000, dan 

pengolahan tepung mocaf menghasilkan nilai tambah sebesar Rp14.938 (3) Strategi 

pengembangan terletak pada kuadran 1 yang artinya UPH Jaya makmur 1 memiliki 

kombinasi antara kekuatan internal yang signifikan dan peluang eksternal yang 

dapat dimanfaatkan. 

 

 

Kata kunci: harga pokok, nilai tambah, pengembangan, produk olahan singkong, 

strategi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Potensi pertanian di Indonesia didukung oleh kondisi sumber daya alam 

indonesia seperti tanah yang subur dikarenakan Indonesia berada di daerah vulkanis 

dan Indonesia memiliki ketersediaan air yang banyak. Indonesia juga berada di 

daerah beriklim tropis sehingga masyarakat di Indonesia dapat melakukan kegiatan 

ekonomi dan dapat menanam sepanjang tahun. Kondisi tanah,iklim, dan air di 

Indonesia yang dapat mendukung tumbuhnya beraneka ragam tanaman 

dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia untuk mencukupi 

kebutuhan pangan, sandang, dan papan. 

Sektor pertanian dalam wawasan agribisnis memiliki peran penting dalam 

perekonomian nasional, dengan keunggulan utama berupa nilai tambah pada 

agroindustri. Salah satu contohnya adalah pengolahan produk pertanian, seperti 

singkong, menjadi produk olahan yang lebih tahan lama dan siap dikonsumsi, 

mengingat sifat produk pertanian yang cepat rusak. Singkong memiliki banyak 

kelebihan, seperti ketahanannya terhadap kekurangan air dan kemampuannya untuk 

tumbuh di lahan kritis, menjadikannya sebagai sumber bahan pengganti pangan 

ketika cadangan makanan lain mengalami kekurangan. Tujuan pengolahan 

singkong adalah untuk meningkatkan keawetan dan nilai jualnya di pasar. 

Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian, pada tahun 2023, luas panen 

singkong di Indonesia diperkirakan mencapai 611 ribu hektar dengan total produksi 

sekitar 18,28 juta ton, menjadikannya komoditas penting dalam ketahanan pangan 

dan ekonomi. Meskipun demikian, sebagian besar singkong masih dipasarkan 

dalam bentuk segar yang mudah rusak, dengan hanya sekitar 10% yang diolah 

menjadi produk bernilai tambah. Diversifikasi produk olahan singkong, seperti 

tepung mocaf dan keripik singkong, berpotensi meningkatkan pendapatan petani 

dan pelaku usaha, serta memperpanjang masa simpan singkong. Pengolahan 

singkong menjadi produk yang lebih tahan lama dan bernilai jual tinggi sangat 

penting untuk mendukung ketahanan pangan dan perekonomian masyarakat. 

Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia memberikan nilai tambah 
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komparatif yang tinggi, membuka peluang besar untuk pengembangan sektor 

pertanian. Semua subsektor pertanian, seperti pangan dan hortikultura, perikanan, 

perkebunan, kehutanan, dan peternakan, memiliki potensi untuk berkontribusi 

signifikan terhadap pendapatan negara. Keberagaman jenis tanaman pangan yang 

tersedia di berbagai provinsi Indonesia memungkinkan pengolahan produk-produk 

tersebut menjadi barang dengan nilai tambah yang lebih tinggi..Salah satu 

komoditas tanaman pangan yang menjadi unggulan dan mempunyai potensi dalam 

pertumbuhan ekonomi indonesia adalah singkong. Indonesia merupakan salah satu 

produsen dan eksportir utama singkong di dunia. Produktifitas singkong yang selalu 

positif dan meningkat walaupun produksi dan luas lahan mengalami fluktuasi 

(Pramesti, 2017) 

Perusahaan yang memproduksi suatu barang memerlukan informasi jumlah 

biaya dikeluarkan untuk menghasilkan produk. Biaya produksi sepertibahan baku, 

tenaga kerja, dan overhead pabrik lainnya digunakan sebagai dasar untuk 

menghitung harga pokok produksi. Dengan persaingan usaha antar perusahaan yang 

menghasilkan produk sejenis, perusahaan harus mampu menghadapi tuntutan yang 

baik dari segi kuantitas dan kualitasnya (Srikalimah, 2017). Perusahaan industri 

biasanya sangat memperhatikan pengalokasian biaya- biaya produksi yang 

digunakan. Hal ini bertujuan agar usaha tersebut selalu stabil atau bahkan 

meningkat dalam laba yang diperoleh (Maghfirah, 2016). 

Meskipun sektor pengolahan singkong memiliki potensi besar, masih ada 

berbagai tantangan seperti pengelolaan, pemasaran, dan pengembangan produk. 

Oleh karena itu, analisis nilai tambah dari diversifikasi produk olahan singkong 

sangat penting, serta merumuskan strategi pengembangan yang tepat untuk 

meningkatkan daya saing dan keuntungan. Tantangan utama dalam diversifikasi 

produk singkong mencakup keterbatasan teknologi, infrastruktur yang kurang, 

fluktuasi harga, pasar terbatas, dan kurangnya keterampilan petani dan pengusaha. 

Mengatasi tantangan ini memerlukan kolaborasi antara pemerintah, industri, dan 

masyarakat, serta inovasi dalam pengolahan untuk menciptakan produk yang sesuai 

dengan selera dan permintaan konsumen, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat pengolah. Pengolahan ubi kayu menjadi produk pangan 

merupakan usaha kecil menengah untuk menghasilkan nilai tambah ekonomi 
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karena mudah rusak dalam bentuk segar, bersifat musiman dan voluminous 

(Jumaidi, et al. 2016) 

UPH Jaya Makmur 1 di Kelurahan Talang Jambe merupakan bagian dari 

program binaan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang yang 

berkembang dari program P2L (Pekarangan Pangan Lestari). Berbeda dari unit 

lainnya, UPH ini memiliki lahan sendiri untuk produksi, sehingga tidak perlu 

membeli bahan baku dari luar. Selain itu, fasilitas alat dan mesin canggih juga 

mendukung efisiensi proses produksi. UPH Jaya Makmur 1 mengolah tanaman 

pangan, seperti singkong menjadi keripik, tepung Mocaf, dan kerupuk opak, serta 

komoditi lain seperti kacang hijau menjadi tepung dan sari kacang hijau. Sebagai 

industri kecil dengan kurang dari 20 tenaga kerja, UPH ini memiliki potensi besar 

dalam diversifikasi produk. Maka berdasarkan uraian tersebut penulis ingin 

mengkaji suatu penelitian tentang "analisis nilai tambah dan strategi pengembangan 

diversifikasi serta harga pokok produk olahan komoditi singkong di UPH Jaya 

makmur satu di kelurahan talang Jambe kota Palembang". 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini 

dirumuskan beberapa masalah yang ingin diteliti antara lain: 

1. Berapakah harga pokok produk olahan keriping singkong, kerupuk opak dan 

tepung mocaf pada UPH Jaya Makmur 1 di Kelurahan Talang Jambe Kota 

Palembang? 

2. Berapakah nilai tambah diversifikasi produk olahan komoditi singkong pada 

UPH Jaya Makmur 1 di Kelurahan Talang Jambe Kota Palembang? 

3. Bagaimana strategi pengembangan diversifikasi produk olahan komoditi 

singkong pada UPH Jaya Makmur 1 di Kelurahan Talang Jambe Kota 

Palembang? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Menghitung harga pokok produk olahan tepung mocaf, opak, dan keripik 
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singkong pada UPH Jaya Makmur 1 di Kelurahan Talang Jambe, Kota 

Palembang. 

2. Menghitung nilai tambah yang diterima dari diversifikasi produk olahan 

komoditi singkong pada UPH Jaya Makmur 1 di Kelurahan Talang Jambe, Kota 

Palembang. 

3. Menganalisis strategi pengembangan diversifikasi produk olahan komoditi 

singkong pada UPH Jaya Makmur 1 di Kelurahan Talang Jambe, Kota 

Palembang. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Memberikan informasi mengenai besarnya nilai tambah yang dihasilkan dari 

berbagai macam produk olahan komoditi singkong dan cara mengembangkan 

produk tersebut agar dapat berkembang dengan baik untuk kedepannya. 

2. Sebagai bahan evaluasi bagi pengusaha melihat nilai tambah dan strategi 

pengembangan dari produk olahan komoditi singkong. 

3. Sebagai sumber informasi untuk pembaca dan peneliti yang akan datang jika 

akan melakukan penelitian dengan tema yang sama. 
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